BAB I11
PUTUSAN BAHTSUL MASAIL
TENTANG SANKS| KEBIRI ISLAM

A. Lembaga Bahtsul Masail
1. Sgjarah Bahtsul Masail

Di kalangan Nahdlatul Ulama, Bahtsul Masall
merupakan tradisi intelektual yang sudah berlangsung lama.
Sebelum Nahdlatul Ulama (NU) berdiri dalam bentuk
organisas formal (jam’iyah), aktivitas Bahtsul Masail telah
berlangsung sebagai praktek yang hidup di tengah masyarakat
muslim nusantara, khususnya kalangan pesantren. Hal itu
merupakan pengejawantahan tanggung jawab ulama dalam
membimbing dan memandu kehidupan keagamaan
masyarakat sekitarnya.

NU kemudian meanjutkan tradis itu dan
mengadopsinya sebagai bagian kegiatan keorganisasian.
Bahtsul Masail sebagai bagian aktivitas forma organisas
pertama dilakukan tahun 1926, beberapa bulan setelah NU
berdiri. Tepatnya pada Kongres | NU (kini bernama
Muktamar), tanggal 21-23 September 1926. Selama beberapa
dekade, forum Bahtsul Masa'il ditempatkan sebagai salah satu
komisi yang membahas materi muktamar. Belum diwadahi

dalam organ tersendiri.
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Pada tingkat nasional, bahtsul masail diselenggarakan
bersamaan momentum Kongres atau Muktamar, Konferens
Besar (Konbes), Rapat Dewan Partai (ketika NU menjadi
partai) atau Musyawarah Nasiona (Munas) Alim Ulama.
Mulanya Bahtsul Masail skalanasiona diselenggarakan setiap
tahun. Hal itu terjadi sgak Muktamar | (1926) sampai
Muktamar XV (1940). Namun situas politik yang kurang
stabil akibat meletusnya Perang Dunia |1, membuat kegiatan
Bahtsul Masail yang menyertai Kongres, setelah periode
1940, menjadi tersendat-sendat. Tidak lagi tiap tahun.

Sgak tahun 1926 sampai 2007 telah diselenggarakan
Bahtsul Masa'il tingkat nasional sebanyak 42 kali. Ada
beberapa Muktamar yang dokumennya belum ditemukan,
yaitu Muktamar XVI1I (1947), XVIII (1950), X1X (1952), XXI|
(1956), XXII dan XXIV. Dari dokumen yang terlacak, baru
ditemukan 36 kali Bahtsul Masail skala nasionalyang
menghasilkan 536 keputusan.

Setelah lebih setengah abad NU berdiri, Bahtsul Masall
baru dibuatkan organ tersendiri bernama Lajnah Bahtsul
Masail Diniyah. Hal itu dimulai dengan adanya rekomendasi
Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta tahun 1989. Komisi |
Muktamar 1989 itu merekomendasikan PBNU untuk
membentuk Lajnah Bahtsul Masail Diniyah, sebagai lembaga
permanen.
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Untuk memperkuat wacana pemben-tukan lembaga
permanen itu, pada Januari 1990, berlangsunghalagah
(sarasehan) diPesantren Mamba'ul Maarif Denanyar
Jombang, yang juga merekomen-dasikan pembentukan Lajnah
Bahtsul Masa'il Diniyah. Harapannya, dapat mengonso-lidas
ulama dan cendekiawan NU untuk melakukan ijtihad jamai.
Empat bulanan kemudian, pada tahun 1990 pula, PBNU
akhirnya membentuk Lajnah Bahtsul Masail Diniyah, dengan
SK' PBNU nomor 30/A.1.05/5/1990. Sebutan lajnah ini
berlangsung lebih satu dekade. Namun demikian, status lgjnah
dinilai masih mengandung makna kepanitian ad hoc, bukan
organ yang permanen. Karena itulah, setelah Muktamar 2004,
status “lgjnah” ditingkatkan menjadi “lembaga’, sehingga
bernama L embaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama.

Daam sgarah perjalanan Bahsul Masail, pernah ada
keputusan penting yang berkaitan dengan metode kajian.
Daan Munas Alim Ulama di Lampung tahun 1992
diputuskan bahwa metode pemecahan masalah tidak lagi
secara qawly tetapi secara manhajiy. Yakni dengan mengikuti
metode dan prosedur penetapan hukum yang ditempuh
madzhab empat (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah,
Hanbaliyah). Bukan sekadar mengikuti hasil akhir pendapat
madzhab empat.*

% http://Ibmnu.blogspot.co.id/p/sejarah-lembaga-bahtsul -masail-nu.html
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2. Pengertian Bathsul M asail

Lembaga Bahtsul Masal Nahdlatul Ulama atau
disingkat LBM NU adalah sebuah lembaga otonom
Organisas Masyarakat Nahdlatul Ulama yang berkecimpung
pada pembahasan masalah-masalah  kekinian  yang
berkembang di Masyarakat dengan berpedoman pada Al
Quran dan Al Hadits dan Kutub at Turats para mujtahid
terdahulu.?

Bahtsul Masail Diniyah adalah satu forum diskus
keagamaan dalam organisas NU untuk merespon dan
memberikan solus atas problematika actual yang muncul
dalam kehidupan masyarakat.

Bagi masyarakat nahdiyyin, Bahtsul Masail tidak sgja
dikenal sebagai forum yang sarat dengan muatan kitab-kitab
salaf klasik, tetapi juga merupakan sebuah lembaga di bawah
NU yang menjadi candra muka. Karena dengan Bahtsul
Masail, fatwafatwa hukum vyang dihasilkan akan
tersosialisasikan ke berbagai daerah di Indonesia.

Dari segi histori maupun operasional, Bahtsul Masail
DiniyahNU merupakan forum yang sangat Dinamis,
Demokratis, berwawasan Luas.

Maksudnya dinamis adalah persoalannya yang digarap
selalu mengikuti perkembangan hukum di masyarakat.
Demokratisadalah karena dalam forum tersebut tidak ada

2 https://mtsfal akhiyah.wordpress.com di akses pada tanggal Januari 7, 2011


https://mtsfalakhiyah.wordpress.com/
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perbedaan antara kyai, santri baik yang tua maupun yang
muda, karena pendapat siapapun yang paling baik itulah yang
diambil. Dikatakan berwawasan luaskarena dalam bahtsul
masail tidak ada dominasi mazhab dan selalu sepakat dalam
khilaf. Salah satu contoh untuk menunjukkan fenomena
“sepakat dalam khilaf” ini adalah mengenai status hukum
dalam bunga bank dalam memutuskan masalah ini tidak
pernah ada kesepakatan ada yang mengatakan halal, haram,
subhat. Ini terjadi sampai Muktamar NU tahun 1971 di
Surabaya. Muktamar tersebut tidak mengambil sikap.
K eputusannya masih tiga pendapat: halal, haram, Subhat.

Bahtsul Masail atau lembaga Bahtsul Masail Diniyah
(Lembaga Masalah-Masalah Keagamaan) di lingkungan NU
adalah sebuah lembaga yang memberikan fatwa-fatwa hukum
keagamaan kepada umat Islam. Hal ini menuntut Bahtsul
Masail untuk mampu membumikan nilai-nilai 1slam sekaligus
mengakomodir berbagai pemikiran yang relevan dengan
kemaj uan zaman dan lingkungan sekitarnya.

Sebuah lembaga fatwa, Bahstul Masail menyadari
bahwa tidak seluruh peraturan-peraturan syari’at Islam data
diketahui secara langsung dari Nash Al-Qur’an, melainkan
banyak aturan-aturan syari’at yang membutuhkan daya nalar
yang kritis melalui istimbath hukum.Tidak sedikit ayat-ayat
yang memberikan peluang untuk melakukan istimbath hukum
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baik dilihat dari kgian kebahasaan maupun esensi makna
yang dikandungnya.

Keterlibatan ulama-ulama NU dalam lembaga ini
sangatlah signifikan mengingat tugas berat yangn harus
diselesaikan. Dengan latar belakang ilmu-ilmu sosial
keagamaan yang diperoleh dipesantren, ulama NU membahas
persoalan-persoalan  kontemporer dari  persoaan Ibadah
Maghdoh hingga persoalan politik, ekonomi, sosial dan
budaya serta hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Para Ulama memberikan Alternatif jawaban yang terbaik
sebagai rasa tanggung jawab yang terbaik sebagai rasa
tanggung jawab sosial keberagamaan.

Praktek Bahtsul Masadil telah berlangsung sejak NU
didirikan yakni 13 Rabi’ul tsani 1345 H/21 Oktober 1926 M.
Waktu itu dilakukan Bahtsul Masail yang pertama kali. Untuk
itu untuk melihat setting history Bahtsul Masail harus
mengetahui proses sgjarah NU didirikan.

Adapun LBM secara secara ingtitusiona baru berdiri
pada Muktamar XXVIII di Yogyakarta 1989. Ketika itu
komiss | (Bahtsul Masail) merekomendasikan kepada
pengurus besar NU untuk membentuk Lajnah Bahsul Masall
ad-Diniyah (lembaga kajian masalah-masalah agama) sebagai
lembaga permanent yang khusus menangani persoalan-
persoalan keagamaan. Rekomendas itu kemudian didukung
oleh forumHalagah pada tanggal 26-28 januari 1990
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bertempat di PP. Mamba ul Ma arif, Jombang, Jawa Timur
yang merekomendasikan lembaga tersebut dengan harapan
dapat menghimpun para ulama dan intelektual NU untuk
melakukan ikhtiyar Jam’l Istimbath.kemudian pada tahun
1990 M terbentuklah sebuah institus yang bernama Lajnah
Bahtsul Masail Ad-Diniyahtersebut berdasarkan Surat
Keputusan PBNU Nomor 30/A.l. 05/5/1990 M. ingtitusi
tersebut bertugas mengkoordinasikan kegiatan kajian-kajian
seputar masal ah-masal ah keagamaan yang bersifat figh.
Sedangkan topic khusus yang dikaji dalam LBM NU
adalah Masail Diniyah, Masail Diniyah LBM NU mempunyai
tigakomisi:
1. Masail Diniyah Waqji'iyah: permasalahan kekinian yang
menyangkut hukum suatu peristiwa.
2. Masail Diniyah Maudhu'iyyah: permasalahan yang
menyangkut pemikiran.
3. Penyingkapan terhadap rencana undang-undang (RUU)
pemerintah. Komisi ini bertugas sebagai bahan masukan
dan koreksi dalam RUU.

B. Metodelstinbath Al-Hukm dalam Bahtsul M asail
Istilah istinbat dalam bahtsul masail tidak banyak
digunakan karena pengertian istinbat mengambil hukum secara
langsung dari sumber aslinya, yaitu a-Qur’an dan hadis. Akan
tetapi, istilah istinbath yang dikenal dalam bahtsul masail NU
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adalah penggalian hukum dilakukan dengan men-tathbig-kan
secara dinamis nash-nash fugaha® Hal ini dikarenakan ulama -
ulama NU meyakini bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan
sebagaimana mujtahid pada masa lalu. Sebuah sikap yang arif
dan sangat tawadlu’.

Nahdlatul Ulama (NU), sebagai jam'iyah sekaligus
gerakan diniyah islamiyah dan ijtima’iyah, sgjak awal berdirinya
telah menjadikan faham Ahlussunah Wal Jama’ ah sebagai basis
teologi (dasar beragidah) dan menganut salah satu dari empat
mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali sebagai pegangan
dalam berfigih.Inilah pandangan dunia masyarakat NU, yang
senantiasa merespon berbagai persoalan kemasyarakatan dengan
menggunakan perspektif figih. Namun ha ini tidak berarti
mereka mengabaikan aspek-aspek di luar figih, seperti soa ilmu
pengetahuan/teknologi dan sosial. Justru keputusan dengan
menggunakan perspektif figih dilakukan setelah mereka
mendapatkan informasi yang di pandang lengkap tentang PLTN,
baik terkait dengan sisi teknologi, kebutuhan energi, resiko yang
ditimbulkan, serta ekses sosia politiknya. Dalam tradis bahst al
—masail NU, proses ini disebut tashawwur yaitu proses untuk
memperolen gambaran yang kurang lebih komprehensif atas
masal ah yang akan di bahas.*

24.

3 KH. AM. Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, ( Yogyakarta: LKIS, 2003),

4 Imam Y ahya,Dialektika Hukum Islam Dan Politik Lokal,Semarang,2009,

him 52-53



36

Dengan menganut salah satu dari empat mazhab dalam
figih, NU sgjak berdirinya memang mengambil sikap dasar untuk
“bermazhab”. Sikap ini secara konsekuen ditindaklanjuti dengan
upaya pengambilan hukum dari referensi ("margji’) berupa kitab-
kitab figih yang pada umumnya dikerangkakan secara sistematik
dalam beberapa komponen: ‘ibadah, mua amalah, munakahah
(hukum keluarga) dan jinayah/gadla (pidana/peradilan). Seak
adanya bahtsul masail sampai NU lahir, belum ada sistem yang
ditetapkan terkait tentang pengambilan keputusan.

Disini yang berlaku adalah penyelesaian masalah melaui
pencarian terhadap ibarat kitab/karya ulama empat madzhab
yang sudah ada, yang terkadang jawabannya langsung ditemukan
secara jelas dalam teks kitabnya, dan terkadang tidak ditemukan
tetapi dilakukan upaya penyamaan masalah yang ada dengan
masal ah yang telah disd esaikan/tertulis dalam kitab ulama’ salaf.
Waaupun selalu terjadi kesepakatan untuk khilaf. Hal ini
dikarenakan, selain bahtsul masail belum menjadi lembaga
otonom dalam NU sampai tahun 1990, juga pandangan umum
bahwa apa yang sudah diputuskan oleh ulama atau gaul al-
fagihdipandang selalu memiliki relevanss dengan konteks
kehidupan masa kini dan harus dipakal tanpa resesve atau
krikik. Qaul ulama yang dikemukakan dalam kitab-kitab rujukan
dianggap sebagai kata fina. Maka, disis lain pandangan
demikian juga berkaitan dengan hakikat ilmu itu sendiri. Pada
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masa lampau ilmu dirumuskan sebagai sesuatu yang diketahui

dan diyakini secaratuntas.

Mengenai sistem pengambilan keputusan hukum dalam

bahtsul masa'il di lingkungan Nahdlatul Ulama baru disahkan

dalam keputusan Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulama yang

diselenggarakan di Bandar Lampung pada tanggal 16-20 Rajab
1412 H./21-25 Januari 1992 M:

1

Yang dimaksud dengan kitab adalah al-Kutubul
mu’'tabarah (redaksi lain: kutub a-madzahib a-arbaah),
yaitu kitab-kitab tentang gjaran Islam yang sesuai dengan
agidah Ahlussunnah wal Jamaah.

Yang dimaksud dengan bermadzhab secara gawli adalah
mengikuti pendapat-pendapat yang sudah jadi dalam
lingkup salah satu al-madzahib al-arba'ah.

Yang dimaksud dengan bermadzhab secara manhaji
adalah bermadzhab dengan mengikuti jalan pikiran dan
kaidah penetapan hukum yang telah disusun oleh imam
madzhab empat.

Yang dimaksud dengan istinbath jama'ly adalah
mengeluarkan hukum syara dari dalilnya dengan gawaid
ushuliyyah secara kol ektif.

Yang dimaksud dengan gawl dalam referensi madzhab
Syafi'i adalah pendapat imam Syafi'i.

Yang dimaksud dengan wajah adalah pendapat ulama
madzhab Syafi'i.
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7. Yang diamaksud dengan tagrir jama'iy adalah upaya
secara kolektif untuk menetapkan pilihan terhadap satu
diantara beberapa qaul/wajah dalam madzhab Syafi'i.

8. Yang dimaksud dengan ilhaq (ilhaqul masail bi
nazhairiha) adalah menyamakan  hukum  suatu
kasus/masalah dengan kasus/masalah serupa yang telah
dijawab oleh kitab (menyamakan suatu kasus dengan
pendapat yang sudah jadl).

Dalam memecahkan dan merespon masalah, maka bahtsul
masail hendaknya mempergunakan kerangka pembahasan
masalah, antaralain sebagai berikut :

1. Andisa Masdah (sebab mengapa terjadi kasus) ditinjau
dari berbagai faktor antara : ekonomi, politik, budaya,
sosial dan lainnya.

2. Anadlisa Dampak (dampak positif dan negativ yang
ditimbulkan oleh suatu kasus yang sedang dicari
hukumnya) ditinjau dari berbagai aspek, antaralain : sosia
ekonomi, sosia budaya, sosial politik dan lainnya.

3. Anaisa Hukum (keputusan bahtsul masail tentang suatu
kasus setelah mempertimbangkan latar belakang dan
dampaknya disegala bidang), disamping
mempertimbangkan hukum Islam, keputusan ini juga
memperhatikan hukum yuridis formal.

Keputusan bahtsul masail dilingkungan NU dibuat dalam
kerangka bermadzhab kepada salah satu madzhab empat yang
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disepakati dan mengutamakan bermadzhab secara gawli. Oleh

karena itu prosedur penjawaban masail disusun dalam urutan
sebagal berikut :
1. Daam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab

dari kutubul madzahib al-arba’ah dan disana terdapat hanya
satu pendapat, maka dipakail ah pendapat ter sebut.
2. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab

dan disana terdapat lebih dari satu pendapat, maka

dilakukan tagrir jama'ly untuk memilih salah satu

pendapat. Pemilihan itu dapat dilakukan sebagai berikut :

a. Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahah
dan/atau yang |ebih kuat.
b. Khusus dalam madzhab Syafi'i sesuai dengan keputusan

muktamar | tahun 1926, perbedaan pendapat

disdlesaikan dengan cara memilih: Pendapat yang
disepakati oleh al-Syaikhani (al-Nawawi dan a-Rafi'i).

a)
b)
<)
d)
€)

Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi.
Pendapat yang dipegangi oleh al-Rafi'i.
Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama'.
Pendapat ulama’ yang terpandai.

Pendapat ulama’ yang paling wara.

3. Untuk madzhab selain Syafi'i berlaku ketentuan-ketentuan
menurut madzhab yang bersangkutan.

a Dalam kasus tidak ada pendapat yang memberikan

penyelesaian, maka dilakukan prosedur ilhaqul masail
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bi nazhairiha secara jama'iyoleh para ahlinya. Ilhag
dilakukan dengan memperhatikan mulhag, mulhagbih
dan wajah ilhag oleh mulhiq yang ahli.

b. Dalam kasus tidak mungkin dilakukan ilhag, maka
dilakukan istinbath jama'ly Dengan  prosedur
bermadzhab secara manhaji oleh para ahlinya, yaitu
dengan mempraktekkan gawaid ushuliyyah oleh
ahlinya.

Secara garis besar prosedur atau metode penetapan hukum

dalam bahtsul masail NU adalah secara hirarki sebagai berikut:

1

Jika dinilai mencukupi dengan cara menetapkan hukum
dengan satu pendapat yang sama (gaul/wgjah) di berbagai
kitab empat madzhab, maka pendapat tersebut digunakan
sebagai jawaban.

Jika ternyata jawaban masalah sangat beragam dari

pendapat ulama (gaul/wagjah), maka dilakukan tagrir

jama’i:

a. Sesuai dengan keputusan MUNAS 1992 di atas maka
dilakukan tagrir jamai untuk memilih satu pendapat
yang dinilai lebih maslahat atau lebih kuat serta dengan
pertimbangan klasifikasi ulama’ yang sudah di atas.

b. Dalam praktiknya, ulama sering memutuskan dengan
sepakat untuk khilaf. Sepertinya hal ini merupakan
interpretas dari yang lebih maslahat.
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3. Jika tidak ada ibaroh kitab atau pendapat ulama yang
menjelaskan atau menjawab secara tekstual tentang
permaslahan yang dibahas, maka dilakukan ilhag atau
ilhaqul masail bi nazhairiha secara jamaliy. Yaitu,
menyamakan hukum suatu masalah yang belum dijawab
oleh kitab dengan masalah serupa yang ada dalam kitab.
Sedangkan prosedur ilhag adalah dengan memperhatikan
unsur persyaratan berikut, yaitu mulhag bih (sesuatu yang
belum ada ketetapan hukumnya), mulhag alaih (sesuatu
yang sudah ada kepastian hukumnya) dan wajh al-ilhag
(faktor keserupaan antaramulhaq bih dengan mulhag aaih)
oleh paramulhiq (pelaku ilhag) yaitu ahli.

4. Jika tidak ada penjelasan tekstua dalam kitab dan tidak
mungkin dilakukan ilhag, maka dilakukan istinbat jama’l
dengan prosedur bermadzhab secaramanhgji.

Menurut KH. Aziz Masyhuri, proses istinbath atau manhaj
ini adalah setelah tidak dapat dirujukkan kepada teks suatu kitab
mu'tabar, juga tidak dapat diilhagkan kepada hukum suatu
masalah yang mirip dan telah terdapat rujukannya dalam suatu
kitab mu'tabar maka digunakanlah metode istinbath atau
manhajy dengan mendasarkan jawaban mula-mula pada al-
Qur'an, setelah tidak ditemukan lalu pada hadits dan begitu
seterusnya yang akhirnya sampailah pada jawaban dari gaidah
fighiyyah “daf al-mafasd mugaddam ‘ala jalb al-mashalih”
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(menghindari kerusakan lebih didahulukan dari pada upaya
memperoleh kemasl ahatan).

Hal demikian dimungkinkan karena prosedur istinbath
hukum bagi metode manhay adalah dengan mempraktekkan
gawaid ushuliyyah (kaidah-kaidah ushul al-figh) dan gawaid
fighiyyah (kaidah-kaidah figh)®

Ketika seorang pedofil (pelaku pedofilia) menyetubuhi
seorang anak perempuan kecil -jika memang anak tersebut sudah
dapat disetubuhi- ia tetap dijatuhi hukum had meskipun s anak
tidak berstatus mukallaf. Ketentuan ini berdasarkan pada syarat
ke-6 dalam had zina. Syarat-syarat had zina sendiri yaitu:

1. Pelaku sudah baligh
2. Pelaku adalah orang berakal
3. Peaku adalah seorang Muslim menurut Madzhab

Malikiyah

Pel aku mel akukan perzinaan atas kemauan sendiri

Perzinaan dilakukan dengan manusia

Perempuan yang dizinai harus perempuan yang memang

sudah bisa disetubuhi

Perzinaan dilakukan tanpa ada unsur syubhat didalamnya

8. Pelaku mengetahui hukum keharaman zina

5 KH. A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama,(Surabaya:
PP. RMI dan Dinamika Press 1997),367
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9. Perempuan yang dizinai bukan perempuan harbi di darul
harbi (kawasan musuh) atau darul baghyi(kawasan yang
dikuasai oleh kelompok pemberontak)
10. Perempuan yang dizinai masih hidup ketika dizinai.’

Ketika pedofil menyodomi anak laki-laki, maka ia terkena
hukum liwath. Mengenai hukum had untuk pelaku liwath, para
ulama berselisih pendapat.

Imam Malik, Imam Asy-Sydfi'l, dan Imam Ahmad
mengatakan bahwa tindakan liwath mewsajibkan seseorang
mendapatkan hukuman had. Allah juga memberatkan hukuman
bagi para pelaku liwath sebagaimana yang tertera dalam Al-
Qur'an. Oleh karenanya, pelaku liwath harus mendapat had zina
karenadi dalamnya ada unsure perzinaan.

Sementaraitu, Imam Abu Hanifah mengatakan, orang yang
melakukan liwath hanya dihukum tazir sgja karena tindakan
liwath tidak sampai menyebabkan percampuran nasab. Liwath
biasanya juga tidak menyebabkan perseteruan yang sampai
berujung pada pembunuhan. Liwath sendiri juga bukan termasuk
zina.

Hukum had untuk pelaku liwath menurut ulama Malikiyah
dan Hanabilah adalah dirgjam, baik pelakunya berstatus muhshan
(sudah pernah menikah) maupun ghairu muhshan (masih lgjang).
Hal ini berdasarkan hadits,

6 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 1432
H/2011 M), terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, juz: 7,him: 312-314
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Artinya: "Jika kamu sekalian mendapati orang yang melakukan
perbuatan kaum Luth (praktik homoseks), bunuhlah
orang yang menjadi subjek dan yang menjadi
objeknya." (H.R. Ahmad)’

Sedangkan menurut ulama Syafi‘iyah, hukum had bagi
pelaku liwath sama dengan hukuman had zina. Jika pelaku
berstatus muhshan, wajib dirgiam. Jika pelakunya adalah ghairu
muhshan, wajib dicambuk dan diasingkan. Hal ini berdasar pada
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al-Asy'ari bahwasanya
Rasulullah bersabda,

oy Lagd 81yl 31 el el 1305 s Ld JASN JA%N 1Y)
(Sl ol g

Artinya: "Apabila seorang lelaki mendatangi laki-laki, maka
kedua-duanya telah berzina. Dan apabila seorang

perempuan mendatangi perempuan, maka kedua-
duanya telah berzina." (H.R. Al-Baihagj).?

Adapun untuk korban, ia tidak dijatuhi hukum had karena

belum baligh. Ketentuan ini berdasarkan syarat pertama.’

" Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal (Mu'assasah Ar-

Risalah, 1420 H/ 1999 M), no: 2732, juz: 4,him: 464.

8 Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubra (Maugj' Ya'sub), juz: 8, him: 233.
 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Idlami... him: 343
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C. Keputusan Bahtsul Masail NU Jawa Tengah

Lembaga Bahtsul Masail (LBM) Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Tengah pada hari Senin tanggal
14 Desember 2015 menggelar acara bahtsul masail di Pondok
Pesantren Raudlatul Thalibin  Purwanegara Banjarnegara
membahas tentang hukuman kebiri bagi pedofil.

Sebagaimana dalam forum-forum bahtsul masail NU,
sebelum acara diadakan asilah atau pertanyaan yang akan dibahas
di daam forum dibagikan kepada para peserta Dalam asilah
tersebut tersusun “latar belakang masalah” dan “pertanyaan”.
Berikut asilah yang menjadi bahasan dalam forum LBM NU
Jawa Tengah.

Dari paparan di atas, setidaknya ada beberapa kategori
hukuman kebiri terhadap tindak pidana pedofilia sebagai berikut:
Bagaimana pandangan figh terhadap hukuman kebiri?

(As’ilah dari PW. LBMNU Jateng).

Berdasarkan asilah tersebut, setelah melalui perdebatan
yang sangat panjang, peserta menetapkan jawaban yang
disampaikan oleh dewan perumus sebagai berikut:

Yang terpenting tidak menghilangkan alat produksi maka
diperbolehkan
Asnal Mathalib juz 14 halaman 258:

i QU & 5 A1 82 ) sl 433 e ) Salall)
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Artinya;

Daam literatur fikih madzhab Syéfi'i, orang yang sudah
memiliki biaya untuk menikah (mu'nah) dan sudah punya hasrat
seksual tinggi hukumnya wajib menikah. Namun apabila
memiliki hasrat seksual tinggi sementara tidak memiliki biaya
untuk digunakan menikah, maka diperintahkan untuk berpuasa,
atau dihancurkan syahwatnya yang bersifat sementara,
Penghancuran syahwat ini pada masa lampau dengan
menggunakan libido

Nihayatul Muhtaj juz 14 halaman 37:

laall 8 AT (g padl AJE LS AR AToLR I JHS A5 s Y
s ¥ A G0 e e ) elatl a3+ iala¥
S Uity e 315 55 ¢ DUl (3 L, 25
S Usada da)Al Ga 51 By 253 L « B AKAY 45,30)
Dalam Tuhfatul Muhtgj juz 29 halaman 168:
Artinya:
Bagi para mubahitsin seperti Al Baghawi, contoh menggunakan
libido ini kemudian dikontekstualisasikan dengan menggunakan

benda atau cara-cara lain seperti suntik yang bisa melumpuhkan

syahwat. Yang terpenting penghancuran syahwat tersebut
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sifatnya hanya sementara, bukan permanen. Melalui ibarat-ibarat
tersebut, mubahitsin hanya mengambil hukum penghancuran
syahwat sementara, bukan mengambil makna tekstual atas ibarat-
ibarat tersebut yang konteksnya sedang membahas tentang
tigkatan penghancuran syahwat

A 3 G a0al5 JAON e 2580 54088 ) A8 AL 5 Y
Sl Salad ol Ja o 0% 5 s 3385 il Ga 0
2550 5 A0 258 sl 385858 5,801 G e 35305 15,30
£45 Aa Hl) 45 5350 2Ll e Ol 1800 2 A5 Slle

Dalam Hasyiyah Syarwani juz 29 halaman 177:

Jikatidak bisa mencegah libido maka dimakruhkan, tetapi dalam
konteks pengharaman kepada laki-laki dan perempuan apabila
menunaikan keinginan (syahwat) berasal dari ucapan berbagai
informasi yang mengarah kebolehan tidak menikah karena soal
kesanggupan piranti yang dikeluarkan, dengan hal tersebut
menghawatirkan ~ mentutaskan  hasratnya dengan  cara
menggambarkan, memasukan/menyuntikkan, kemudian berhayal
untuk mendapatkan kepuasan seperti piranti perkawinan yang
selayaknya maka hal tersebut tidak ada kemanfaatan.

0525 & 82 (o ) 06 el i S50 ) &) 31 G 49)
4 385 455 085 lala¥l (e il 8 405 i ol
sl adad 4l e Clin 03 e e I3V s 5V s
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Daam Fathul Wahhab juz 2 halaman 53:

Artinya:

(Qauluhu ........ ) Ibaroh dari kitab Al Mughni wa Nihayah Al
Baghawi berpendapat: dimakruhkan bagi orang yang berkhayal
kemudian mentuntaskan syahwatnya dan ini di nugil dari kitab Al
Ashab ada yang berpendapat diharamkan dan diasingkan dari
tempat yang bercahaya dan tidak usah ada yang menemani
apabila ada perasaan atau sesuatu hasrat yang melonjak sehingga
tidak bisa seluruhnya bisa tuntas tetapi
menutupi nya/mencegahnya/menguranginya meskipun keadaan
menginginkan berulang ulang dengan menggunakan piranti dan

tempat yang lain hal tersebut bisa menghilangkan secara mutlak.

o 5333 &I 8 5u&3 ¥ aslally & 2 4
Dalam Hasyiyah Jamal juz 16 halaman 238:
Artinya:

Jika tidak mencegah dengan berpuasa, janganlah mencegahnya

dengan menggunakan hasrat (libido) atau semacamnya.
FTES B IPS I ESS IR D ISY N FESRER R )
Jz a1 Giaal §)

Artinya:
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(Qauluhu: janganlah mencegahnya dengan hasrat/libido)
mencegah  hasrat/libido  diharamkan  karenanya  tidak
menghentikan syahwat secara permanen akan tetapi hal tersebut
dimakruhkan apabila kamu lemah.
Dalam a-Mausu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah juz 26
halaman 271:

3 5edl) D18
e AL o 5lally A5 ey ol A5 21530 300 Ga -
2006 & 55l 0l & Wil e (BN e Gy 55 B
40 5l 8 o il il St
102@;

b) Siapa yang ingin menikah dan tidak bisa, tuntaskanlah
syahwat dengan berpuasa Nabi Muhammad SAW bersabda :
wahal anak muda yang belum berpasangan, barangsiapa yang
mampu/mapan maka menikahlah. karena dengan menikah
akan menurunkan pandangannya dan menjaga kesucian , dan
sigpa yang belum mampu maka berpuasalah , hingga pada
saatnya.

Ji A8 A% 50 Y5 caslally b 5uls AU A1 23l 5 -

Gm B 5450 i o 8 03 O 4805 A A6
W 58 30y 3520 a9 401 Gl e Gl ) it

0 1-112/9 il (el as,al | el S plaial o bl piea b " G
Jgmnsa O Al e Cuaa (e ) (lall - 1018/ 2 alees ) Al
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¢) Barangsiapa yang belum menemukan suatu kebahagiaan
menikah  gugurkanlah dengan puasa, dan jangan
menggugurkan seperti libido tetapi hal itu dimakruhkan dan
dimakruhkan pula menahan syahwat. menggugurkan libido
termasuk jenis kebiri, kebiri akan menyelesaikan syahwat
secara permanen tetapi mentutaskan libido adalah bersifat
sementara. Meskipun syahwat itu datang berulang ulang
dengan piranti dan tempat yang berbeda Jika ada yang
mematikan syahwat itu adalah keharaman

Shahih Bukhari juz 12 halaman 547:

GE (il AR OB Jelald GRS S5 GRS TR ) dass GRS
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Artinya:

Menyampaikan kepada kami Muhammad bin mutsanna Y ahya
menyampaikan kepada ismail beliau berkata kepadaku Qais
tentang Ibnu Masud Radliyallahu anhu beliau berkata: kita
berperang ikut Nabi SAW tidak terdapat satupun wanita, maka
kami bertanya wahai Rasulullah: adakah kita harus malu untuk
mencegah (syahwat) seperti itu.

1(2) 107 /3 Al il 50491 /5 Jeall5 417 - 416 / 8 < 179 / 6 glinad ddes
5/5 el Js) e
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Fathul Bari juz 9 halaman 119:
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Artinya:

Qauluhu: “tidakkah kita malu” sedangakan tidak siap untuk
menerima hukuman kebiri, sahabat masud berkata “maka
cegahlah kita dari perbuatan seperti itu” hal tersebut mencegah
dari dosa anak adam, itu sama sga dengan penyiksaan diri,
mutilasi, yang dapat menyebabkan kebinasaan. Padaha
kegjantanan laki-laki apabila dicabut menjadikan berubahnya
ciptaan tuhan dan syahwat (libido) termasuk merupakan
anugerah. Karena reproduksi/penciptaan dari laki-laki ada karena
memiliki kesempurnaan yang besar, jika tidak ada maka seperti
selayaknya perempuan.

Shahih Mudim juz 4 halaman 130:

- 8 J5L5 g 55 B8 U Al e Eunals 0 G e Jelely
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Menyampaikan kepada Muhammad bin Abdillah bin Numair Al
Hamdani menyampaikan kepada Abi Waki’ dan Ibnu Bisri dari
Ismail dari Qais beliau berkata: aku mendengar Abdillah berkata
kita berperang ikut Nabi SAW tidak terdapat satupun wanita,
maka kami bertanya wahai Rasulullah: adakah kita harus malu
untuk mencegah (syahwat) seperti itu.

Syarh Muslim Linnawawi, juz 5 halaan 77:

Gl 8 5Uiad8 Lal 458134 48 ) U8 B2 Ul a3 T Gl (; 238
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AT Ay, o)l cuasdy (g
Mengatakan : ( Kami mengatakan tidak malu mencegah hal itu )
persetujuan terhadap suatu awal permulaan dari diharamkannya
kebiri; karena melibatkan mengubah ciptaan Allah, karena
dipotong harga diri, dan penyiksaan hewan. Dan Allah tahu yang
terbaik.
Dalam juz yang sama halaman 73:
Ge gl A O 3 slaad (LAY AT G331 (2 a1sh Al
LS ¢ oLl 8500 2031 ¢ LLaRAY WA 33a Bo Gy i 5 £ L)
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iy« S5 Y lsa 38 sliad D30 15 5 hal) JB 1508 5

Wel Al o S G a)A3S ¢ o jia G 35lad 448 J S



53
Pepatah: diperbolehkan jangan lakukan kebiri (artinya: jangan
melakuakan kebiri karena memutus wanita dari keturunan di
dunia dengan melakukan kebiri. Menunaikan hasrat kepada
perempuan, karena kita saling membutuhkan, itu mengandung
maksud baik laki-laki dan perempuan itu diciptakan berpaangan
sedangkan kebiri adalah ijtihad dan tidak mendapatkan
persetyjuan karena kebiri diharamkan bagi anak adam apakah
muda atau tua, Baghawi mengatakan, mencabut testis (kebiri)
berakibat setiap binatang tidak bisa dimakan,
Tafsir Al Qurthubi juz 5 halaman 391

2
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